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ABSTRAK 

 

Pulau Kangean merupakan salah satu pulau di ujung timur Madura yang memiliki 

berbagai kekayaan tradisi yang masih berkembang, salah satunya tradisi 

lombe/Mamajir. Tradisi lombe masih berkembang hingga saat ini dan masuk 

sebagai salah satu aset kebudayaan nasional serta tradisi ini mengandung unsur 

mistik berbau teologi kuno. Masyarakat di pulau Kangean terkenal ramah, dan 

sarat dengan tradisi. Oleh karena itu, tradisi ini menjadi menarik untuk diteliti. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, data yang 

digunakan berasal dari wawancara, observasi, dan dokumentasi sebagai data 

pokok atau utamanya, serta studi kepustakaan sebagai penunjang. Dalam 

penelitian ini dihasilkan bahwa persinggungan antara Islam sebagai Agama dan 

tradisi sebagai laku serta hukum adat masyarakat tidak mengalami perselisihan. 

Kemudian unsur teologi dan mistik di dalamnya juga merupakan suatu hal yang 

niscaya dalam sebuah tradisi. Diyakini bahwa tradisi lombe dilakukan sebagai 

media untuk memohon pertolongan kepada Allah SWT. agar pertanian yang 

digarap mendapatkan hasil panen yang melimpah. Dalam pelaksaannya secara 

abstraksi diketahui terdapat penyusupan unsur-unsur mistik berupa sesajen, 

selametan, dan unsur-unsur lainnya. tradisi ini menjadi bagian dari pola kehidupan 

masyarakat pulau Kangean sehari-hari dan terus dilestarikan setiap tahunnya. 

 

Kata Kunci: Mistik, Masyarakat Pulau Kangean,Tradisi Lombe. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Indonesia sebagai negara yang majemuk memiliki berbagai suku, 

agama, bahasa, dan budaya yang berbeda-beda. Budaya atau kebudayaan 

merupakan seluruh gagasan dan rasa, tindakan serta karya yang dihasilkan 

individu dalam kehidupan bermasyarakat, serta dari kebudayaan dapat 

tampak suatu watak (ethos), seperti tampak misalnya, gaya tingkah laku, 

atau benda – benda hasil karya masyarakat.1 Dari sebuah kebudayaan 

memberikan cerminan tersendiri tentang identitas suatu bangsa.2 Oleh 

karena itu, budaya tidak hanya konsep teori dalam melakukan atau 

menghasilkan karya dalam kehidupan, namun, budaya harus mampu 

menjadi konsep praktis atau dalam istilah Jawa ‘lakon’ dalam kehidupan 

masyarakat. 

Islam dalam bidang ilmu dan kebudayaan bersifat terbuka, 

akomodatif dan selektif. Disatu sisi Islam terbuka dan akomodatif dalam 

menerima masukan dari luar, namun bersamaan dengan itu juga Islam 

sangat selektif, yakni tidak menerima begitu saja seluruh jenis ilmu dan 

kebudayaan, melainkan ilmu dan kebudayaan yang sejalan dengan nilai-

 
1 Koentjoroningrat, Manusia Kebudayaan Indonesia, Jakarta, Jambatan 1990, Hal. 12 
2 Sidi Gazalba, Madya, Islam dan Kesenian, Relevansi Islam dengan Seni-Budaya Karya 

Manusia, Jakarta Pustaka Al-Husna, 1988, Hal. 45 
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nilai Islam.3 Oleh karena itu, dalam mengkaji budaya atau tradisi yang 

berkembang di masyarakat tidak serta merta menyimpulkan bahwa seluruh 

kebudayaan atau tradisi tersebut sejalan dengan Islam juga sebaliknya. 

Persoalan kebudayaan atau tradisi ini seringkali menjadi 

perdebatan hangat di masyarakat, persoalan mendasarnya seringkali 

berkaitan dengan keselarasan budaya itu, sebab, tidak jarang ditemukan 

kebudayaan yang cenderung menyimpang dengan nilai-nilai Islam yang 

dilakukan oleh masyarakat muslim. Dalam hal ini, sejatinya pembicaraan 

itu bermuara pada perwujudan kebudayaan masyarakat madani, untuk 

membicarakan masyarakat majemuk dan nilai-nilai kepedulian terhadap 

sesama. Menyikapi hal itu, Zainuddin Ali mengatakan secara tegas bahwa 

untuk mewujudkan masyarakat madani yang damai dalam kemajemukan 

yaitu kembali kepada Firman Allah SWT. Dalam Al-Qur’an surah al-

Hujarat ayat 13 yang artinya: 

“Hai Manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 

kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu 

saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang-orang yang 

paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang 

paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah maha 

mengetahui dan maha mengenal”. (Q.S. al-Hujarat: 13). 

 

Menurut Zainuddin Ali berdasarkan prinsip itulah, diketahui bahwa 

tidak ada perbedaan antara satu suku dengan suku lainnya baik laki-laki 

maupun perempuan. Antara bangsa satu dengan bangsa lain di pandang 

 
3 Abudin Nata, Metodologi Studi Islam, Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2013. Hal. 85 
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lebih tinggi atau lebih mulia. Satu-satunya perbedaan menurut ukuran 

Allah adalah siapa yang paling bertakwa.4 

Dalam hal ini pada prinsipnya penulis sepakat bahwa ukuran dalam 

beragama bagi setiap manusia bukan dari segala bentuk perbuatan yang 

bersifat empiris, namun lebih dari itu ukuran Allah adalah hati yang 

mengantarkan pada ketakwaan yang sebenar-benarnya takwa. Prinsip ini 

yang menurut penulis relevan dengan kebudayaan yang berkembang di 

masyarakat bahwa pelaku budaya atau tradisi tidak dapat dinilai dari cara 

mereka melaksanakannya, bahwa benar terkadang praktik kebudayaan itu 

cenderung berbeda cara dengan yang terdapat dalam aturan agama, namun 

disamping itu bahwa perbedaan cara masing-masing individu dalam 

mendekatkan dan meminta petunjuk kepada Tuhannya merupakan hal 

yang niscaya. 

Sehingga dalam melihat kebudayaan atau tradisi, manusia sebagai 

ciptaan Allah yang dikaruniai akal juga paham nilai-nilai Islam yang telah 

disepakati bersama baik secara historis bahwa Islam ramah terhadap 

kearifan lokal. Hal ini sejalan dengan penegasan dari Zainuddin Ali bahwa 

perkembangan ilmu agama pada zaman klasik Islam tidak lain untuk 

membuktikan secara historis bahwa agama tidak bertentangan dan tidak 

menghambat perkembangan sosial budayanya.5 Berdasarkan hal itu, dapat 

dikatakan bahwa Islam merupakan agama yang universal dan persuasif. 

Islam menyesuaikan identitasnya dengan budaya lokal yang ada tanpa 

 
4 Zainuddin Ali, Pendidikan Agama Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 2012. Hal. 65-66  
5 Zainuddin Ali, Pendidikan Agama Islam…. Hal. 84-85 
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mengubah budaya itu, sehingga Islam dapat diterima dengan mudah oleh 

para penganutnya.6 

Dengan demikian penulis secara objektif tidak dapat menilai satu 

tradisi atau budaya itu menyimpang dari nilai-nilai Islam, sebab dalam 

setiap kebudayaan atau tradisi hanya simbol yang substansinya ada dibalik 

simbol tersebut. Clifford Geezt seorang antropolog Amerika dalam teori 

hermeneutika antropologinya mengatakan bahwa agama merupakan 

sebuah sistem kebudayaan. Basis teori ini didasarkan pada sebuah 

pemahaman bahwa : 

“Manusia adalah seekor binatang yang bergantung pada 

jaringan-jaringan makna yang ditenunnya sendiri, saya 

menganggap kebudayaan sebagai jaringan-jaringan itu, dan 

analisis atasnya lantas tidak merupakan sebuah ilmu 

eksperimental untuk mencari hukum, melainkan sebuah 

ilmu yang bersifat interpretatif untuk mencari makna”.7 

 

Pandangan ini bermula dari temuan kerangka teoretisnya yang 

mampu menunjukkan adanya variasi trikotomi dari sturktur agama 

masyarakat Jawa yaitu Priyayi, Santri, Abangan. Dari temuan Geezt itulah 

dapat dipahami bahwa dari sisi faktual Islam dipengaruhi oleh konteks 

budaya.8 

Begitupun dengan tradisi lombe yang berkembang di masyarakat 

Kepulauan Kangean yang secara implisit menunjukkan adanya keselarasan 

 
6 Eman Supriatna, Islam dan Kebudayaan: Tinjauan Penetrasi Budaya Antara Ajaran 

Islam dan Budaya Lokal, Jurnal Soshum Intensif, Volume 2 no. 2 Tahun 2019. Hal. 287 
7 Clifford Geezt, Tafsir Kebudayaan, Yogyakarta: Kanisius, 1992. Hal. 5 
8 Moh Soehadha, Tauhid Budaya: Sinergitas Islam dan Budaya Lokal dalam Perspektif 

Antropologi Islam, Jurnal Tarjih, Volume 13 no. 1 tahun 2016. Hal. 21 



 

5 
 

antara Islam sebagai agama dan tradisi sebagai perilaku kebudayaan. 

Tradisi lombe merupakan tradisi turun temurun yang dilaksanakan oleh 

warga pulau kangean yaitu sepasang kerbau diadu kecepatannya dengan 

sepasang kerbau lainnya tanpa ditunggangi atau dinaiki joki (tidak seperti 

kerapan sapi), dan pasangan kerbau itu digiring masing-masing oleh dua 

kuda yang dinaiki joki. Fungsi joki kuda itu untuk menggertak sepasang 

kerbau sambil memukul dari arah kanan dan kiri supaya kerbau itu melaju 

dengan cepat sampai garis finish. Tradisi lombe ini sudah ada sekitar tahun 

1960-an, namun data yang diperoleh penulis dari sesepuh desa 

penyelenggara tradisi lombe yang enggan disebutkan namanya, bahwa 

jauh sebelum 1960-an para sesepuh di pulau kangean telah membicarakan 

terkait tradisi ini, oleh karena itu tidak berlebihan jika penulis mengatakan 

bahwa kemungkinan tradisi ini sudah ada sejak sebelum tahun 1960-an.  

Tradisi Lombe secara implisit mengandung unsur mistisisme 

berbau teologi kuno, dimana tradisi ini dilaksanakan untuk memohon 

pertolongan kepada yang maha kuasa supaya hasil panen masyarakat 

melimpah. Tradisi lombe biasanya dilaksanakan satu kali dalam setahun 

yaitu bertepatan pada musim penghujan setelah selesai menanam padi di 

sawah. Pada pelaksanaanya warga yang mengikutsertakan kerbaunya 

dalam pertandingan akan disibukkan dengan berbagai macam kebutuhan 

penunjang supaya kerbau yang bersangkutan dapat memenangkan 

pertandingan, salah satunya yang tidak dapat ditinggalkan yaitu berupa 

ritual, selametan, pemanjatan doa yang juga disediakan sesajen dengan 
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berbagai macam variasi isi didalamnya. Penulis menyebutnya upacara pra-

pelaksanaan, sebelum kerbau yang bersangkutan diturunkan, terlebih 

dahulu akan di doakan oleh seorang yang dipercaya memiliki doa khusus 

untuk menunjang kelancaran pertandingan dan bukan tokoh agama, Kiyai, 

Ustadz atau pemuka agama lainnya, namun penulis menyebutnya 

“Dukun”.  

Berbeda dengan kerapan sapi, tradisi lombe atau adu kerbau ini 

hanya ada di Kepulauan Kangean dan bahkan merupakan ikon dari 

Kepulauan Kangean yang menjadi salah satu pembeda Kepulauan 

Kangean sebagai bagian dari pulau madura, di samping tradisi lainnya. 

Pulau kangean merupakan salah satu pulau pecahan dari pulau madura 

khususnya kabupaten sumenep. Dengan luas wilayah 430 km2 dan titik 

tertingginya mencapai 390 meter dari permukaan laut. Pulau kangean 

menjadi pulau terbesar yang dimiliki oleh kabupaten sumenep dengan 

kondisi masyarakatnya yang terkenal sopan, sangat ramah, dan beragama 

sebagaimana pulau Madura secara umum.9 Pulau kangean memiliki 

keunikan tersendiri dibandingkan pulau yang dimiliki kabupaten sumenep 

lainnya, pulau kangean memiliki kekayaan tradisi yang perlu 

diperhitungkan sebagai aset kebudayaan nasional. 

Tradisi lombe merupakan salah satu dari aset itu, tradisi ini tidak 

banyak diketahui oleh masyarakat daratan (Di luar dari pulau kangean). 

Tradisi lombe dilaksanakan untuk memohon kelimpahan rejeki dan hasil 

 
9 Panakajaya Hidayatullah, Pagelaran Mamaca dan Proses Menjadi Manusia Madura, 

Musikolastika (Jurnal Pertunjukan dan Pendidikan Musik), Volume 2 no. 2 tahun 2020. Hal. 1  
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panen yang bagus, disamping itu tradisi lombe juga ditujukan sebagai 

tolak balak dari bencana pertanian, khususnya hama tanaman dan berbagai 

penyakit lainnya. Hal ini menurut hemat penulis tidak terlepas dari kondisi 

antropologi masyarakat kangean yang masih percaya tentang persoalan 

mistis. Menurut Juhari bahwa tradisi di Madura selalu melibatkan nilai-

nilai keluhuran.10 Unsur unsur mistisisme yang berbentuk simbol 

tersebutlah yang mengantarkan ketertarikan penulis untuk meneliti lebih 

lanjut tentang tradisi ini. 

Oleh karena itulah, bahwa nilai-nilai ketuhanan yang dibumbuhi 

unsur-unsur mistik tersebut menurut Geezt diatas merupakan simbol yang  

terdapat makna di belakangnya. Pandangan Geezt ini yang secara eksplisit 

akan penulis gunakan sebagai pisau analisis untuk melihat kebudayaan 

atau tradisi yang berkembang di masyarakat Kepulauan Kangean 

khususnya tradisi lombe, disamping data-data empiris serta pendekatan 

studi keislaman yang juga akan penulis uraikan sebagai referensi sekunder 

dalam melihat tradisi lombe. Uraian diatas kemudian mengantarkan 

penulis untuk menyusun judul yaitu : “Islam dan Tradisi Lombe di 

Masyarakat Pulau Kangean”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian tersebut diatas sedikitnya terdapat dua pertanyaan yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

 
10 Juhari, Ekonomi dan Prestise dalam Budaya Kerapan Sapi di Madura. Jurnal Sosial 

dan Keislaman IAIN Jember. Volume 24 no. 1 tahun 2019. Hal. 5 
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1. Bagaimana bentuk tradisi lombe yang berkembang di masyarakat 

Kepulauan Kangean? 

2. Bagaimana keselarasan antara agama dan tradisi lombe yang 

berkembang di masyarakat Kepuluan Kangean? 

3. Bagaimana tinjauan teologi dalam implimentasi tradisi lombe? 

  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan diantaranya sebagai berikut: 

1. Mengetahui secara mendalam tradisi lombe yang terdapat di 

pulau Kangean. 

2. Menganalisis tradisi lombe dari aspek sosial, ekonomi, budaya 

dan agama. 

3. Membuka cakrawala pengetahuan atas tradisi yang 

berkembang di pulau kangean. 

Kemudian sebagai suatu penelitian akademis, tentu penelitian ini 

memiliki manfaat yang dibagi dalam dua manfaat kegunaan, antara lain 

sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

memperkaya kajian ilmu dalam bidang Studi Aqidah dan Filsafat 

Islam khususnya dalam bidang filsafat Islam, sehingga mampu 

melengkapi khazanah ilmu pengetahuan. 

2. Kegunaan Praktis 



 

9 
 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

juga langkah awal kepada pembaca untuk membuka cakrawala 

eksklusivitas tradisi dan pola kehidupan masyarakat yang terdapat 

di pulau kangean, supaya dapat dikenal oleh masyarakat luar, juga 

aset kebudayaan nasional. Kemudian, diharapkan penelitian ini 

bisa dijadikan rujukan praktis untuk peneliti-peneliti selanjutnya 

sebagai pembanding dari penelitian sebelumnya. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Dari hasil pendalaman topik yang peneliti lakukan mengenai 

pencarian penelitian sebelumnya tentang topik yang peneliti angkat. 

Peneliti menemukan beberapa penelitian yang sejenis dengan penelitian 

ini, namun secara spesifik berbeda dengan penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

Pertama, Jurnal dengan judul “Lombe Sebagai Upaya Konservasi 

Kerbau di Pulau Kangean Kabupaten Sumenep” yang ditulis oleh 

Misbahul Ulum, Kartika Hardiyanti, dan Irfan mahasiswa Pendidikan 

Geografi Universitas Negeri Malang. Jurnal ini menjelaskan tentang upaya 

masyarakat Kangean untuk melestarikan kerbau, dimana dalam prakteknya 

tradisi ini mampu mengangkat dalam aspek ekonomi mengenai harga 
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kerbau yang biasanya cenderung naik harga ketika kerbau itu pernah 

diikutsertakan pada tradisi lombe.11 

Kedua, artikel yang ditulis di media massa mengenai tradisi lombe, 

dalam pembahasannya sama lebih kepada konservasi kerbau yang 

diikutsertakan dalam tradisi tersebut.  

Sehingga dalam uraian di atas, penulis cukup diuntungkan dengan 

tidak adanya penjelasan secara spesifik mengenai tradisi lombe dan 

bagaimana keterkaitannya dengan Islam sebagai agama. Dalam penelitian 

ini penulis membedah juga mendeskripsikan Islam dan Tradisi Lombe 

sebagai suatu pola kehidupan yang berkembang di masyarakat. Dalam 

penelitian ini juga peneliti akan menguraikan bagaimana Islam dalam 

melihat budaya atau tradisi yang lestari di tengah-tengah masyarakat, 

sebagai upaya untuk menganalisa bagaimana relevansi juga kolaborasi atas 

kedua objek tersebut. Oleh karena itu, peneliti akan memberikan analisa 

yang objektif dan komprehensif untuk mendapatkan perbedaan dari karya 

ilmiah yang telah ditulis sebelumnya. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, 

penelitian ini dapat dikateogorikan sebagai penelitian kualitatif 

karena menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat 

 
11 Misbahul Ulum, Kartika Hadiyanti, & Irfan, Lombe, Sebagai Upaya Konservasi 

Kerbau di Pulau Kangean Kabupaten Sumenep, Jurnal Pendidikan Geografi, 24 (1), 2019, Hal. 1-

10.  Di akses pada  http://journal2.um.ac.id/index.php/jpg/ 2022. 

http://journal2.um.ac.id/index.php/jpg/
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dicapai menggunakan prosedur statistik. Penelitian kualitatif 

yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

dan uraian yang mendalam berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-rang atau perilaku yang diamati.12 Sebuah penelitian 

kualitatif lebih menekankan perhatian pada proses dan 

bukannya hasil atau produk.13 Sumber data utama dalam 

penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya 

adalah data-data tambahan seperti dokumen dan lain-lain, dan 

hasil penelitiannya disepakati oleh kedua belah pihak, yaitu 

penulis dan objek penelitian. 

2. Data Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Pulau Kangean sebagai 

tempat objek penelitian itu, juga tempat dimana tradisi-tradisi 

lain berkembang. Data penelitian ini terbagi atas dua jenis data, 

yaitu primer dan sekunder. Data primer diambil dari hasil 

wawancara atau observasi atas objek penelitian yang akan 

diteliti yaitu tradisi lombe, sumber primer berupa wawacara, 

dokumen klasik yang berkaitan dengan tradisi lombe serta 

dokumentasi. Data sekunder dalam penelitian ini diambil 

beberapa referensi ilmiah berupaya thesis, skripsi, jurnal, buku 

dan artikel lain yang berkaitan dengan topik penelitian. 

 
12 Arief Furchan, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif, (Surabaya: Usaha Nasional, 

1992), Hal. 21. 
13 John W. Creswell, Research Design, Alih Bahasa Nur Khabibah, (Jakarta: KIK Press, 

2002), Cet. II, Hal. 140.  
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3. Jenis Data 

Jenis penelitian ini berdasarkan sumber datanya 

termasuk dalam penelitian lapangan atau observasi. 

4. Teknis Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan, 

teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu sebagai berikut: 

a. Observasi, yaitu melakukan pengamatan dan pencatatan 

yang sistematis pada gejala-gejala yang sedang diteliti.14 

Objek yang diteliti yaitu beberapa desa di pulau kangean 

yang melaksanakan tradisi lombe tersebut. Penulis 

mengamati dalam tiga aspek, pra pelaksanaan, pelaksanaan, 

dan pasca pelaksanaan. Dari tiga aspek tersebut penulis 

melakukan metode pendekatan dengan mendatangi 

langsung desa-desa yang melaksanakan tradisi tersebut, 

supaya bisa mendapatkan data yang valid. 

b. Wawancara, adalah tanya jawab lisan antara dua orang atau 

lebih secara langsung.15 Dalam melaksanakan wawancara 

penulis mendatangi sesepuh desa di beberapa titik desa di 

pulau kangean, sebagai informan awal dalam penelitian ini. 

Metode wawancara yang digunakan penulis yaitu kaidah 

 
14 Husaini dan Purnomo, Metode Penelitian Sosial, Jakarta: Bumi Aksara, 2003, Cet. IV, 

Hal. 54. 
15 Husaini dan Purnomo, Metode Penelitian Sosial,… Hal. 57-58 
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jurnalistik yang tetap tidak menghilangkan substansi 

5W+1H. 

c. Library Research, yaitu penulis memperoleh data dengan 

membaca buku, thesis, skripsi dan jurnal yang berkaitan 

dengan topik penelitian, guna menghasilkan karya ilmiah 

yang dapat dipertanggungjawabkan. 

5. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan tradisi atau 

budaya dan sebagai pisau analisisnya yaitu Teologi atau Kalam 

juga hermenutika antropologi yang membahas tentang tabir 

dibalik simbol guna memberikan pemahaman yang lebih dari 

sekedar pengetahuan atas objek yang diteliti. 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mendapatkan hasil yang berkesinambungan antar bab, maka 

dirasa perlu untuk menyusun sistematika pembahasan dalam suatu 

penelitian. Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, pada bab ini peneliti membahas tentang latar 

belakang dari penelitian ini, kemudian dari latar belakang terssebut 

didapatkan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan sebuah penelitian, 

tinjauan pustaka untuk mengetahui penelitian sebelumnya tentang topik 

yang diangkat peneliti. Pada bab ini juga peneliti menguraikan metode 
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penelitian yang digunakan serta menyusun sistematika pembahasan 

penelitian. 

BAB II pada bab ini peneliti menguraian tentang landasan teori 

yang berisi sejarah dari Tradisi Lombe sebagai topik yang peneliti angkat. 

Kemudian peneliti juga menguraikan tentang terminologi dari tradisi 

lombe tersebut, juga konsep ketuhanan dalam tradisi lombe sebagaimana 

peneliti disinggung pada latar belakang penelitian bahwa topik ini ada 

kaitannya dengan konsep teologi. Kemudian pada bab ini peneliti tutup 

dengan definisi Islam serta relevansinya dengan tradisi lombe sebagai 

produk kebudayaan. 

BAB III peneliti membahas tentang gambaran umum dari topik 

penelitian ini yaitu Tradisi Lombe di Masyarakat Kepulauan Kangean. 

Peneliti juga menguraikan deskripsi implimentasi tradisi lombe, kemudian 

deskripsi Kepulauan Kangean, serta tradisi lombe dan singgungannya 

dengan masyarakat. 

BAB IV pada bagian ini peneliti menganalisis implimentasi tradisi 

lombe dan menguraikan hasil penelitian secara general yang meliputi 

konsep teologi sebagai pisau analisisnya, kemudian prosesi pra-

pelaksanaan tradisi lombe, teminologi sesajen dalam sebuah kebudayaan, 

nilai-nilai keislaman dan relevansi Islam dan tradisi lombe dalam 

pandangan masyarakat. 



 

15 
 

BAB V, sebagaimana pada hasil penelitian secara umum bahwa 

pada bab terakhir peneliti akan menguraikan tentang kesimpulan hasil dari 

penelitian serta saran-saran yang dirasa penting untuk menunjang proses 

penelitian selanjutnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kondisi antropologis masyarakat Kepulauan Kangean mengalami 

berbagai macam dinamika, dan terdiri dari berbagai macam suku yang 

terkombinasi, hal ini juga yang membetuk pola pikir, kesosialan, dan 

pandangan keagamaan yang beragam di pulau Kangean. Kemudian cara 

keseluruhan pandangan keagamaan masyarakat Kepulauan Kangean masih 

memegang teguh prinsip keagamaan Islam tradisional sehingga pola-pola 

kehidupan, kebudayaan, tradisi di sana dapat hidup dan tumbuh hingga 

sekarang, salah satunya adalah tradisi lombe atau mamajir. Tradisi lombe 

dilaksanakan untuk mensyukuri pemberian nikmat Tuhan dan sebagai 

bentuk harapan untuk mendapatkan hasil panen yang melimpah, sehingga 

secara kebutuhan pokok dapat terpenuhi dengan baik. Implimentasi tradisi 

lombe juga secara keseluruhan tidak bertentangan dengan nilai-nilai 

keagamaan (Islam) yang bersifat akomodatif dan selektif, oleh karena itu 

tradisi lombe dapat lestari di pulau kangean. 

Selanjutnya bahwa sebuah tradisi nyatanya hanya sebagai simbol 

pengejawantahan dari rasa dan pola kehidupan masyarakat yang secara 

esensial mengandung makna yang mendalam dan diyakini oleh 

masyarakat itu sendiri. Dengan arti lain bahwa terdapat makna dibalik 

simbol tersebut dan apapun bentuk simbolnya, tujuan utamanya tetap 
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meyakini kekuatan utama dari Tuhan yang maha memberi segalanya. Hal 

demikian juga dengan sendirinya membentuk nilai-nilai keagamaan yang 

ramah, rasa empati yang tinggi terhadap sesama dan integrasi dalam 

masyarakat Kangean yang diharapkan untuk tetap tumbuh berkembang 

seiring dengan perkembangan zaman. 

Kemudian, dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa unsur teologi 

pada tradisi lombe tersebut terletak pada pra pelaksanaan dan 

pelaksanaannya yang diyakini secara implisit mengandung unsur-unsur 

teologi, mulai dari pengasingan, sesajen yang disediakan, doa-doa yang 

dipanjatkan, hingga atribut serta iringan musik tradisional yang sarat 

dengan nilai-nilai dan makna yang mendalam. Hal ini juga sebagaimana 

dijelaskan pada bab sebelumnya tentang analisis tradisi lombe. 

B. Saran 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan pemahami 

persinggungan Islam dan tradisi di pulau Kangean yang berbentuk adu 

kerbau, ditinjau secara filosofis dan teologis. Oleh karena itu, fokus 

penelitian ini lebih pada deskripsi analisis tradisi lombe sebagai objek 

penelitian dan pemaknaan bahwa dibalik tradisi tersebut terdapat makna 

mendalam yang dikemas sebagai simbol. 

Oleh karena itu, peneliti menyarankan kepada semua pihak yang 

memiliki keinginan yang sama untuk meneliti objek ini, agar melakukan 

penelitian lebih lanjut dan lebih mendalam dari penelitian ini, dan tentu 

dengan sudut pandang yang berbeda supaya dapat menghasilkan penelitian 
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yang komprehensif sehingga dapat memperkaya khazanah pemikiran dan 

referensi atas kebudayaan lokal. 
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